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PENDAHULUAN

Aktivitas Pertambangan Emas Sekala Kecil (PESK) yang dilakukan oleh masyarakat
berpotensi menimbulkan masalah lingkungan karena limbah yang dihasilkan
mengandung merkuri (Hg) dan buang langsung ke lingkungan tanpa pengolaan terlebih
dahulu. Hg digunakan untuk memisahkan kadar emas dengan kadar logam yang masih
bercampur dengan logam lainnya atau material tanah agar bisa terpisah, tetapi begitu
terpapar ke alam dan dengan dalam kondisi tertentu merkuri bisa bereaksi dengan
metana yang berasal dari dekomposisi senyawa organik membentuk metil merkuri yang
bersifat toksik (Trimiska et al., 2019).

Kasus pencemaran Hg akibat PESK hingga saat ini belum tertangani dengan
maksimal, sehingga berpotensi menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia dan
kelestarian lingkungan. Dampak negatif tersebut dapat terjadi karena Hg bersifat toksik
dan terakumulasi baik pada organ tubuh makhluk hidup maupun lingkungan. Mengacu
pada peraturan Presiden Republik Indonesia secara resmi telah mengesahkan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2017 tentang Pengesahan Minamata Convention on Mercury
(Konvensi Minamata Mengenai Merkuri), setiap negara/wilayah, maupun para pelaku
usaha wajib melakukan tindakan untuk mengurangi pencemaran merkuri di lingkungan.
Oleh karena itu, teknik pengolahan limbah yang dihasilkan dari aktivitas PESK perlu di
eksplor lebih mendalam agar dapat membantu penanganan dan pencegahan munculnya
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kerusakan akibat cemaran limbah tersebut. Teknologi tersebut harus bersifat praktis,
efektif, efisien, ekonomis dan juga ramah lingkungan (Rasyid et al., 2021; Priadie, 2012;
Melati, 2020).

Beberapa literatur telah membuktikan bahwa jamur, terutama makrofungi
memiliki kemampuan dalam mengikat logam berat dan mampu mendegradasi polutan
secara enzimatik dengan mekanisme ligninolitik enzim (Hastuti & Zarkasi, 2018; Aznur
et al, 2022; Rahayu & Mangkoedihardjo, 2022). Menurut Christofer et al, (2022)
umumnya organisme yang memiliki kemampuan remediasi merupakan organisme yang
mampu bertahan hidup/toleran terhadap suatu kondisi cekaman. Adanya potensi
bioremediasi yang dimiliki oleh jamur mendorong peneliti untuk mengeksplorasi jenis-
jenis jamur yang berada di sekitar area PESK sebagai langkah awal untuk menemukan
spesies jamur yang memiliki tingkat toleran terhadap keberadaan Hg di habitat
hidupnya. Penelitian ini juga ditujukan untuk memberikan informasi terkait kelompok
jamur, khususnya makrofungi yang potensial untuk dikembangkan sebagai agen
bioremediasi Hg.

METODE

Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan
menginventarisasi jamur yang berada di area sekitar aktivitas PESK di Desa Tambang
Sawah Kabupaten Lebong. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling. Lokasi sampling dilakukan di pinggir hulu sungai, pinggir badan sungai dan
pinggir hilir sungai selikat desa tambang sawah kabupaten lebong pada gambar 1.
Sampel yang diambil adalah beberapa jenis makrofungi yang hidup di sekitar lokasi
penelitian. Data temuan jamur dianalisis secara deskriptif kualitatif. Identifikasi jamur
dilakukan di Laboratorium FKIP Universitas Bengkulu dan untuk analisis merkurinya
dilakukan menggunakan alat Mercury Analyzer di Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
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Gambar 1. Lokasi Sampling

Identifikasi dengan cara melihat kosentrasi merkuri yang terkandung dalam
sampel, menguraikan ciri-ciri dari setiap sampel fungi yang ditemukan di lokasi,
dibuat tabel identifikasi berdasarkan habitat dan mengamati morfologi makrofungi.
Pengamatan meliputi mulai dari jenis jamur, warna permukaan ukuran jamur, tekstur
jamur, bentuk tubuh buah jamur, bentuk tudung, panjang tangkai (stipe) dan ada
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tidaknya tangkai. Identifikasi jenis jamur mengacu pada buku: Huffman et al,, (2008),
Desjardin et al., (2014) dan Polese (2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil eksplorasi yang peneliti lakukan di sekitar area PESK memperoleh beberapa
jenis makrofungi yaitu Ganoderma applanatum, Dacryopinax spathularia, Daldinia
concentrica, Ganoderma lucidum dan Polyporus alveolaris. Jenis-jenis ini ditemukan di
sekitar pinggiran Sungai Selikat Desa Tambang Sawah, Kabupaten Lebong, dekat dengan
aliran limbah dari aktivitas PESK yang dilakukan di desa tersebut. Karakteristik
makrofungi yang ditemukan sebagai berikut:
Ganoderma applanatum

Fungi ini tumbuh di kayu lapuk. Tubuh buah berbentuk seperti piring, setengah
lingkaran dan bergelombang, dengan ukuran 2,5 x 1,4 cm, tubuh buah berwarna coklat,
permukaan tudung bertekstur keras, memiliki tangkai semu, aroma tidak menyengat,
tumbuh saprofit dan hidup berkelompok.

Gambar 1. Morfologi G. Applanatum a. Jamur di daerah terpapar Hg; b. Jamur di daerah
tidak terpapar Hg

Dacryopinax spathularia

Dacryopinax spathularia yang ditemukan pada ST3 (High PESK Activity) pada kayu
lapuk. Tubuh buah jamur ini berbentuk silindris dengan ujung memipih, warna tubuh
buah jamur ini adalah kuning, namun akan berubah menjadi oranye setelah mengering.
D. spathularia memiliki panjang 1 cm dengan permukaan smooth dengan ukuran 4,5 x 3
cm, bentuk atas dari tudung yaitu depressed, permukaan tudung smooth, pinggir tudung
even, warna tudung oranye, tidak memiliki pori, cincin, dan volva bertekstur lunak dan
memiliki bilah yang tersusun secara close. Tangkai memiliki diameter 0,7 cm, berbentuk
cylindric berwarna orens dan bertekstur smooth. Jenis ini memiliki aroma yang tidak
menyengat, saprofit dan hidup berkelompok.

Daldinia concentrica

D. concentrica yang ditemukan pada ST3(High PESK Activity) studi ini juga tumbuh
di kayu lapuk. Bentuk tubuh buah jamur ini adalah seperti bola pejal, dengan ukuran 2,9
x 1,7 cm, warna tubuh buah abu-abu, permukaan tudung craked, pinggir tudung entire,
warna tudung abu-abu, bertekstur keras dan tidak memiliki bilah. Spora berbentuk
bulat, berwarna coklat tubuh buah keras seperti kayu atau arang, warnanya hitam
kecoklatan, memiliki tekstur polos dan ketika dibelah akan tampak struktur konsentris
berwarna abu-abu yang berlapis hitam. T angkai jamur ini berukuran 1,1 cm dengan
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diameter 0,9 cm, berbentuk clavate, berwarna coklat dan bertekstur scaly. Aroma D.
concentrica tidak menyengat, saprofit dan hidup berkelompok.

Ganoderma lucidum

Fungi ini ditemukan di kayu lapuk di sekitar Sungai Selikat. Tubuh buah
berbentuk kipas dengan ukuran 5,5 x 3,2 cm, bergelombang, memiliki lingkaran
tahunan, warna tubuh buah hitam, permukaan tudung smooth, pinggir tudung indented,
warna tudung hitam dan bertekstur keras. Jamur ini memiliki aroma yang tidak
menyengat, saprofit dan hidup berkelompok. Selain itu, jenis ini juga tidak memiliki
bilah, tangkai, pori, cincin, dan volva.

Gambar 4. Morfologi G. Lucidum
a. Jamur di daerah terpapar Hg; b. Jamur di daerah tidak terpapar Hg

Polyporus alveolaris

Jenis ini ditemukan hidup di kayu lapuk. Tubuh buah berbentuk kipas dengan
ukuran 1,7 x 3 cm, warna tubuh buah putih pucat, permukaan tudung smooth, pinggir
tudung entire, warna putih pucat, memiliki pori pada permukaan bawah, bertekstur
keras, aroma tidak menyengat, saprofit dan hidup berkoloni. Makrofungi ini tidak
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memiliki tangkai, bilah, cincin, dan volva. Spora berbentuk oval dan berwarna
gelap. Spesies ini bertekstur keras dan akan rapuh jika dalam keadaan kering.

Gambar 5. Morfologi P. Alveolaris
a. Jamur di daerah terpapar Hg; b. Jamur di daerah tidak terpapar Hg

Hasil analisis morfologi makrofungi yang ditemukan pada studi ini menunjukkan
bahwa masing-masing jenis jamur memiliki karakter yang unik. Morfologi merupakan
syarat dan bekal dalam mempelajari taksonomi suatu jenis melalui susunan dan bentuk
luar dari jenis tersebut (Gani & Arwita, 2020). Pembelajaran terkait karakter morfologi
dapat menghasilkan data awal berupa uraian ciri-ciri yang terlihat guna menentukan
jenis dari suatu individu terkait informasi klasifikasinya dalam sistem taksa. Selain itu,
dengan mempelajari karakter morfologi, informasi yang didapatkan juga dapat berperan
dalam memberikan pengetahuan tentang upaya adaptasi suatu jenis terhadap cekaman
lingkungan (Mudhor et al., 2022).

Selain menganalisis karakterstik morfolgi jenis-jenis makrofungi yang ditemukan,
peneliti juga mengukur konsntrasi Hg pada setiap jenis-jenis tersebut. Hasil analisis
dijasikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi Hg yang Terdeteksi pada Makrofungi Sungai Selikat

Spesies Lokasi Konsentrasi Hg (Mg/Kg)
Ganoderma applanatum ST2 (Low PESK Activity) 1,88
Dacryopinax spathularia ST3 (High PESK Activity) 2,63
Daldinia concentrica ST3 (High PESK Activity) 13,53
Ganoderma lucidum ST3 (High PESK Activity) 0,55
Polyporus alveolaris ST4 (Non PESK Activity) 0,27

Berdasarkan tabel 1, data menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis jamur yang
mampu bertahan pada kondisi lingkungan yang mengandung limbah Hg yang tinggi
yaitu D. spathularia, D. concentrica, dan G. lucidum. Adapun konsentrasi Hg yang paling
tinggi dalam tubuh jamur ditemukan pada D. concentrica yaitu 13,53 Mg/Kg. Hal
tersebut bermakna bahwa jenis ini merupakan jenis yang paling toleran dan mampu
menyerap Hg dibandingkan jenis-jenis yang lain.

Akumulasi logam berat dalam tubuh suatu organisme dapat terjadi melalui
aktivitas penyerapan (adsorbsi). Proses penyerapan oleh suatu adsorben (agen
penyerap) dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat adsorpsi antara lain yaitu jenis adsorben, jenis zat yang diserap, luas permukaan
adsorben, konsentrasi zat yang diadsorpsi dan suhu. Hal tersebut bermakna bahwa
setiap adsorben yang menyerap suatu zat satu dengan zat lain tidak akan mempunyai
pola isoterm adsorpsi yang sama (Wijayanti et al., 2018). Terkait dengan ukuran tubuh
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adsorben yang mempengaruhi daya serapnya terhadap suatu zat, secara morfologi D.
Concentrica yang ditemukan oleh peneliti di area ST3 memiliki tingkat adsorbsi paling
tinggi dibandingkan jenis makrofungi lainnya. Meskipun ukuran berupa luas
permukaannya tidak sebesar genus Ganoderma, namun ketebalan tubuh buahnya juga
memungkinkan adanya peningkatan daya adsorbsinya terhadap Hg.

Selain karakteristik morfologi, akumulasi senyawa khususnya logam berat seperti
Hg dapat meningkat konsentrasinya dalam suatu organisme karena dipengaruhi oleh
jarak dari sumber pencemar, semakin dekat jarak maka semakin tinggi pula
konsentrasinya di lingkungan maupun di dalam tubuh organisme (Widiastuti et al.,
2018). Terkait dengan tingginya kadar Hg pada D. Concentrica, hal ini dimungkinkan
karena jenis ini berada di area sekitar aktivitas penambangan dengan intensitas dan
frekuensi kegiatan berlangsung sangat tinggi atau sering (ST3). Hal inilah yang
berpotensi menyebabkan D. Concentrica melakukan upaya adaptif dengan menyerap
sebanyak-banyaknya Hg di lingkungan.

Keberadaan Hg di lingkungan tanpa penanganan yang tepat dapat menimbulkan
berbagai masalah khususnya terkait kesehatan masyarakat yang tinggal di area yang
tercemar tersebut. Hg memiliki sejumlah efek yang sangat berbahaya untuk kesehatan
manusia, antara lain dapat mengganggu kinerja sistem syaraf pusat, sistem pencernaan,
sistem pernapasan, hati, immunitas, kulit serta ginjal (Edaniati & Fitriani, 2015). Adanya
kemampuan jamur dalam menyerap berbagai jenis logam berat, seperti halnya Hg pada
studi ini membuktikan bahwa mikroorganisme ini dapat digolongkan sebagai salah satu
agen bioremediasi atau mikosorpsi karena adanya gugus fungsi pada dinding selnya
(Noman et al,, 2019) yang mampu mengikat ion logam. Dinding sel jamur mengandung
polisakarida dan protein dengan gugus amino, fosfat, hidroksil, sulfat, dan karboksil
yang mengikat ion logam. Gugus fungsi ini menyediakan atom ligan yang diperlukan
untuk membentuk kompleks dengan ion logam dan menahan logam dalam biomassa.
Jamur sangat cocok untuk dikembangkan sebagai bioremediasi karena kemampuannya
membentuk jaringan miselia yang tinggi; enzim kataboliknya tidak terlalu selektif, serta
tidak bergantung pada jenis polutan sebagai substrat pertumbuhan (Akpasi et al.,, 2023).

SIMPULAN

Ada lima jenis makrofungi yang adaptif terhadap keberadaan Hg di lingkungan
yaitu G. applanatum, D. spathularia, D. concentrica, G. lucidum dan P. alveolaris.
Akumulasi Hg tertinggi terdapat pada D. concentrica.
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